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ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan sistem informasi berbasis Key Performance Indicator (KPI) untuk
menganalisis kinerja karyawan sebagai dukungan Human Resource Development (HRD) di PT
Jembatan Data Pangrango, sebuah penyedia layanan internet di Sukabumi. Sistem ini dirancang
untuk menggantikan metode manual yang kurang efisien dalam memantau dan mengevaluasi
kinerja karyawan. Dengan menggunakan framework Django dan algoritma Naive Bayes, sistem
ini mampu mengklasifikasikan kinerja karyawan secara probabilistik berdasarkan data historis
seperti absensi dan produktivitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki akurasi
tinggi dalam analisis kinerja, mendukung HRD dalam pengambilan keputusan berbasis data.
Sistem ini juga membantu perusahaan dalam mengidentifikasi pola kerja karyawan serta
memberikan rekomendasi untuk pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan.

Kata kunci: Sistem Informasi KPI, Kinerja Karyawan, HRD, Naive Bayes, Django.

ABSTRACT

This study develops a Key Performance Indicator (KPI)-based information system to analyze
employee performance as a support tool for Human Resource Development (HRD) at PT
Jembatan Data Pangrango, an internet service provider in Sukabumi. The system is designed to
replace the inefficient manual methods of monitoring and evaluating employee performance.
Utilizing the Django framework and the Naive Bayes algorithm, the system probabilistically
classifies employee performance based on historical data such as attendance and productivity.
Test results show that the system achieves high accuracy in performance analysis, aiding HRD
in data-driven decision-making. Additionally, the system assists the company in identifying
employee work patterns and provides recommendations for sustainable human resource
development.
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1. PENDAHULUAN

Pada era digital, perusahaan dituntut untuk meningkatkan efisiensi operasional, termasuk
dalam pengelolaan kinerja karyawan. PT Jembatan Data Pangrango menghadapi tantangan dalam
memantau produktivitas karyawan secara manual, yang menyebabkan inefisiensi dan kesulitan
dalam evaluasi kinerja. Sistem informasi berbasis KPI menjadi solusi untuk mengatasi masalah
ini dengan memanfaatkan teknologi machine learning, khususnya algoritma Naive Bayes, untuk
menganalisis dan mengklasifikasikan kinerja karyawan secara objektif.

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas operasional perusahaan, metode manual yang
digunakan untuk mengukur kinerja karyawan tidak lagi memadai. Proses manual sering kali
menghasilkan kesalahan dalam pencatatan data, membutuhkan waktu yang lama, dan tidak
memberikan wawasan yang mendalam mengenai pola kinerja karyawan. Hal ini berdampak pada
ketidakmampuan perusahaan untuk memberikan evaluasi yang akurat dan tepat waktu. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah sistem otomatis yang dapat mengolah data karyawan secara efisien
dan memberikan hasil analisis yang relevan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis web yang
dirancang khusus untuk menganalisis kinerja karyawan. Dalam pengembangannya, penelitian ini
akan mengimplementasikan algoritma Naive Bayes sebagai metode klasifikasi kinerja karyawan
berdasarkan data historis yang dimiliki. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi strategis kepada HRD berdasarkan hasil analisis kinerja yang dilakukan oleh sistem
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam proses evaluasi kinerja karyawan.

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan baik secara praktis maupun teoritis. Secara
praktis, sistem yang dikembangkan dapat membantu perusahaan dalam mengelola sumber daya
manusia secara lebih efisien, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan strategis. Secara
teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
implementasi teknologi machine learning, khususnya dalam konteks analisis kinerja karyawan,
sehingga memperluas wawasan mengenai aplikasi teknologi ini dalam dunia kerja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan Software Development Life
Cycle (SDLC) untuk pengembangan sistem. SDLC dipilih karena kerangka kerjanya yang
terstruktur, mencakup tahap perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Algoritma Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan kinerja karyawan
berdasarkan variabel seperti absensi, produktivitas, dan skor tugas.

Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode. Observasi digunakan untuk
mengidentifikasi proses manual yang diterapkan dalam penilaian kinerja karyawan di PT
Jembatan Data Pangrango. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari bagian HRD
mengenai kebutuhan sistem serta kendala yang dihadapi. Dokumentasi melibatkan penggunaan
data historis perusahaan, seperti absensi, status tugas, dan produktivitas karyawan, yang
tersimpan dalam format Excel. Selain itu, studi literatur dilakukan dengan merujuk pada
penelitian terdahulu terkait penggunaan Key Performance Indicators (KPI) dan algoritma Naive
Bayes dalam analisis kinerja.

Implementasi sistem dirancang dengan menggunakan Django sebagai backend, sementara
SQL digunakan untuk manajemen basis data. Sistem ini mencakup beberapa modul utama,
termasuk login dan autentikasi untuk menjamin keamanan data karyawan, pengelolaan data
absensi untuk mencatat kehadiran, izin, serta keterlambatan karyawan, dan analisis kinerja dengan
memanfaatkan algoritma Naive Bayes guna mengklasifikasikan kinerja berdasarkan data historis.
Selain itu, sistem juga menyediakan laporan visual yang menampilkan hasil analisis dalam bentuk
grafik dan tabel untuk mempermudah interpretasi.
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Evaluasi sistem dilakukan melalui pengujian menggunakan metode black-box untuk
menguji fungsionalitas setiap fitur yang ada. Selain itu, algoritma Naive Bayes dievaluasi untuk
mengukur akurasi Kklasifikasi data. Hasil pengujian dinilai berdasarkan matriks evaluasi seperti
akurasi, presisi, dan recall.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang dikembangkan mencakup beberapa fitur utama. Dashboard dirancang untuk
menampilkan ringkasan data kinerja karyawan secara real-time. Modul absensi memungkinkan
HRD memantau kehadiran karyawan dan menghitung skor absensi berdasarkan kategori seperti
hadir, izin, sakit, dan tidak hadir. Fitur analisis kinerja menggunakan algoritma Naive Bayes untuk
mengklasifikasikan kinerja karyawan ke dalam kategori "Baik," "Cukup," atau "Buruk." Selain
itu, sistem menyajikan laporan kinerja dalam bentuk grafik distribusi skor dan daftar karyawan
berdasarkan kategori Kinerja. Fitur notifikasi otomatis dirancang untuk mengirimkan peringatan
kepada karyawan dengan kinerja rendah agar mereka dapat meningkatkan performa.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan berbagai metode. Metode black-box diterapkan
untuk memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan.
Evaluasi algoritma dilakukan dengan menggunakan confusion matrix untuk menghitung akurasi,
presisi, dan recall dari algoritma Naive Bayes.

Canfusian Matrix

=
w
=
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Gambar 1. Confussion Matrix

Pada Gambar Confusion Matrix, yang merupakan matriks evaluasi untuk mengukur
performa model klasifikasi. Matriks ini membandingkan label aktual dengan prediksi model.

Komponen yang ada pada Confusion Matrix adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Komponen Confusion Matrix

Komponen Penjelasan

Sumbu Vertikal "Actual" (Nilai Aktual)

Sumbu Horizontal | "Predicted” (Nilai Prediksi oleh Model)

Label Kategori Terdapat dua kategori: Baik dan Cukup.

Warna Matriks Intensitas warna biru mencerminkan
frekuensi (semakin gelap, semakin tinggi
nilainya).
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Dan Nilai pada Matriks adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Nilai pada Matriks

Kategori Prediksi: Baik Prediksi: Cukup Total
Aktual: Baik 20 (True Positive) | 4 (False Negative) | 24
Aktual: Cukup 2 (False Positive) 44 (True Negative) | 46
Total 22 48 70

Confusion Matrix di atas memberikan gambaran mengenai performa model Klasifikasi
dengan dua kategori, yaitu "Baik™" dan "Cukup." Dalam evaluasi ini, terdapat empat jenis hasil
yang penting untuk dianalisis.

Pertama, jumlah kasus yang benar-benar tergolong dalam kategori "Baik" dan diprediksi
dengan benar sebagai "Baik" disebut True Positive (TP), yang memiliki nilai 20. Artinya, terdapat
20 data aktual kategori "Baik" yang berhasil diidentifikasi dengan tepat oleh model sebagai
"Baik."

Kedua, terdapat kasus di mana data aktual sebenarnya adalah "Baik," tetapi model salah
memprediksi data tersebut sebagai "Cukup." Kesalahan ini disebut False Negative (FN), dan
terdapat 4 kasus seperti ini. Kondisi ini menunjukkan bahwa model gagal mendeteksi kategori
"Baik" secara akurat, sehingga beberapa data yang seharusnya terklasifikasi sebagai "Baik™ justru
diklasifikasikan secara salah.

Ketiga, dalam analisis kategori "Cukup," ada data yang seharusnya merupakan kategori
"Cukup," tetapi salah diprediksi oleh model sebagai "Baik." Kesalahan ini disebut False Positive
(FP), dan jumlahnya adalah 2. Hal ini menunjukkan bahwa model cenderung terlalu optimis
dalam mengklasifikasikan data sebagai "Baik," sehingga beberapa data kategori "Cukup™ masuk
ke prediksi yang salah.

Keempat, untuk kategori "Cukup," model berhasil dengan sangat baik dalam memprediksi

data dengan benar. Terdapat 44 data aktual kategori "Cukup" yang berhasil diprediksi sebagai
"Cukup™ oleh model. Hasil ini disebut True Negative (TN). Hasil ini mencerminkan performa
model yang cukup baik dalam mengenali kategori "Cukup."
Secara keseluruhan, model menunjukkan performa yang baik dengan total prediksi benar
sebanyak 64 dari 70 data yang tersedia. Angka ini mencakup penjumlahan antara True Positive
(20) dan True Negative (44). Tingginya jumlah prediksi yang benar menunjukkan akurasi model
yang tinggi.

Namun, kesalahan prediksi tetap ada. Model membuat kesalahan dalam 4 data aktual
kategori "Baik" yang diprediksi sebagai "Cukup" dan 2 data aktual kategori "Cukup" yang
diprediksi sebagai "Baik." Hal ini menunjukkan bahwa meskipun performa model tergolong baik,
terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam meningkatkan deteksi kategori "Baik™" (yang
memiliki jumlah kesalahan lebih tinggi dengan 4 False Negative). Sementara itu, deteksi kategori
"Cukup" cukup kuat dengan hanya sedikit kesalahan prediksi.

Sistem informasi berbasis KPI yang dikembangkan memberikan kemudahan bagi HRD
dalam memantau kinerja karyawan. Algoritma Naive Bayes terbukti efektif dalam mengolah data
historis untuk menghasilkan analisis yang akurat. Visualisasi data dalam bentuk grafik membantu
HRD mengidentifikasi tren kinerja dan mendukung pengambilan keputusan strategis. Fitur
notifikasi otomatis menjadi nilai tambah yang mendukung karyawan dalam meningkatkan
performa mereka.
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Evaluation Metrics with Cross-Validation

—a— F1 Score
Precision
—i— Recall

097

0,94 4

1 2 3 4 5
Fold

Gambar 2. Evaluation Matrix with Cross-Validation

Grafik ini menampilkan evaluasi performa model berdasarkan tiga metrik utama: F1 Score,
Precision, dan Recall, menggunakan teknik validasi silang (cross-validation) dengan 5 lipatan
(folds).

Komponen yang ada pada Grafik adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Komponen pada Matriks

Komponen Penjelasan

Sumbu X Menunjukkan lipatan (folds) dalam validasi silang, yaitu dari Fold 1
hingga Fold 5.

Sumbu Y Menunjukkan nilai metrik evaluasi model dengan rentang skor dari
0.92 hingga 0.98.

Legenda Mengidentifikasi tiga metrik evaluasi:

- F1 Score (Lingkaran Biru): Gabungan harmonis dari Precision dan
Recall.

- Precision (Kotak Oranye): Proporsi prediksi positif yang benar.

- Recall (Segitiga Hijau): Proporsi data positif yang berhasil
diidentifikasi dengan benar.

Dengan kesimpulan:

a) Variasi Performa: Grafik menunjukkan adanya variasi skor pada setiap lipatan, yang
kemungkinan disebabkan oleh distribusi data di masing-masing lipatan.

b) Lipatan Bermasalah: Pada Fold 2, skor untuk semua metrik mengalami penurunan signifikan.
Hal ini mungkin terkait dengan distribusi data yang lebih sulit atau ketidakseimbangan data
pada lipatan tersebut.

c) Performa Keseluruhan: Secara umum, model menunjukkan performa yang konsisten dengan
nilai metrik yang tinggi (=0.93) di sebagian besar lipatan, terutama pada Fold 1 dan Fold 5.

Model dapat dianggap memiliki performa yang baik secara keseluruhan karena nilai F1
Score, Precision, dan Recall tetap tinggi pada sebagian besar lipatan.

Dan berikut adalah hasil dari pengujian Blackbox, Pada pengujian fitur login dan logout,
proses login dengan menggunakan username dan password yang valid berhasil membawa
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pengguna ke menu utama aplikasi. Proses logout juga berfungsi dengan baik, mengembalikan
pengguna ke halaman login sebagaimana mestinya.

Pengujian navigasi menu mencakup seluruh fitur utama aplikasi, meliputi Attendance,
Task Office, Task Technician, Schedule, Profile, Customer, User Management, dan Report.
Setiap navigasi berjalan dengan lancar dan menampilkan halaman sesuai dengan yang
diharapkan.

Pada aspek pengelolaan data, seluruh fitur diuji secara menyeluruh. Pada modul Customer,
fitur penambahan dan penghapusan data berjalan dengan baik serta memberikan notifikasi yang
sesuai. Pada modul User, fitur melihat detail pengguna, menghapus data, mengedit data, dan
menambahkan job position dapat dilakukan tanpa kendala. Pada modul Tasks, pengujian terhadap
penambahan dan melihat detail tugas (Office Task maupun Field Task) berhasil dilakukan dengan
hasil yang sesuai.

Fitur lainnya, seperti penjadwalan pada modul Schedule, pengelolaan data absensi pada
modul Attendance, serta penambahan laporan pada modul Report, juga telah diuji dan
menunjukkan kinerja yang baik, disertai notifikasi yang sesuai.

Secara keseluruhan, seluruh pengujian fitur menunjukkan hasil yang valid dan berfungsi
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi berbasis KPI yang mampu
menganalisis kinerja karyawan secara efisien. Dengan memanfaatkan algoritma Naive Bayes,
sistem ini memberikan hasil analisis yang akurat dan mendukung pengambilan keputusan
berbasis data. Sistem ini juga membantu HRD dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
karyawan, sehingga dapat merancang program pengembangan yang lebih efektif. Pengembangan
lebih lanjut dapat difokuskan pada integrasi dengan sistem manajemen perusahaan lainnya,
seperti modul penggajian dan pelatihan karyawan.
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